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ABSTRAK 

 
Dalam suatu industri, semua perusahaan di dalamnya pasti akan saling bersaing 
untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya. Salah satu caranya adalah 
dengan menentukan produk mana yang menguntungkan dan kurang menguntungkan. 
Perhitungan atas biaya yang terjadi selama proses produksi perlu dilakukan untuk 
mengetahui harga pokok produk. Penulis memilih CV Anugerah Sukses Gemilang 
(ASG) sebagai unit penelitian karena CV ASG belum melakukan perhitungan harga 
pokok produk (HPP).Penelitian pada CV ASG menggunakan ABC costing bertujuan 
untuk memperoleh informasi mengenai produk mana yang menguntungkan dan 
kurang menguntungkan. 

 Sistem pembebanan biaya yang akurat dapat dihasilkan olehactivity 
based costing (ABC) system. ABC system mengidentifikasikan biaya-biaya yang 
terjadi pada perusahaan lalu biaya tersebut dibebankan pada aktivitas yang 
menggunakannya, dilanjutkan dengan menentukan cost driver dari setiap aktivitas. 
Biaya per aktivitas dibagi dengan kuantitas cost driver untuk mendapatkan tarif, lalu 
tarif tersebut dikalikan dengan kuantitas dasar alokasi yang digunakan tiap produk 
dan dibebankan pada produk akhir. Penentuan HPP yang akurat memberikan 
informasi dalam melihat produk mana yang lebih menguntungkan serta membantu 
perusahaan dalam pengambilan tindakan di masa yang akan datang. 

 Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan studi kasus pada suatu 
perusahaan dengan menggunakan metode deskriptif analitis.Metode penelitian ini 
dilakukan dengan cara penelitian lapangan, yaitu wawancara, observasi, dokumentasi 
dan penelitian kepustakaan. Unit penelitian adalah CV Anugerah Sukses Gemilang, 
perusahaan yang bergerak dalam jasa washing jeans yang berlokasi di Nanjung, 
Cimahi. 

 Penerapanactivity based costing mengikuti langkah-langkah menurut 
(Datar & Rajan, 2018). Aktivitas yang diidentifikasi terdapat 12 aktivitas yang 
didalamnya terdapat 11 primary activities dan satu secondary activity.Secondary 
activity dialokasikan ke dalam primary activities sesuai penggunaan aktivitas.Pada 
11 primary activities terdapat empat aktivitas yang tidak dialokasikan, sehingga 
aktivitas utama yang dibebankan pada jasa akhir adalah tujuh aktivitas. Jasa akhir 
berupa model celana yang dihasilkan melalui proses pencucian. Kedua model yang 
paling menguntungkan adalah model bio bleach dan bio.Kedua model itu memiliki 
profit margin paling tinggi dibandingkan dengan model lainya, sehingga disarankan 
bagi perusahaan untuk mempertahankan dan lebih menawarkan dua model 
tersebut.Perusahaan disarankan untuk menawarkan model bio pada konsumen yang 
meminta model garment.Perusahaan juga disarankan untuk memaksimalkan 
pekerjaan pegawai borongan untuk mengefisiensikan biaya yang dikeluarkan. 
Perusahaan bisa menggunakan perhitungan ABC pada model lain yang tidak dibahas 
pada penelitian ini. 
 
Kata kunci: Activity based costing, harga pokok jasa, profitabilitas. 
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ABSTRACT 

 
In an industry, all companies will definitely compete with each other to maintain the 
continuity of their business. One way to do that is by determining which products are 
profitable and which are less profitable. The costs calculation that occur during the 
service process needs to be done to determine the cost of the product. The author 
chose CV Anugerah Sukses Gemilang (ASG) as the research unit because CV ASG 
had not yet done product cost calculation. The research on CV ASG uses ABC 
costing to calculate the costs incurred in the jeans washing process so that cost of 
each to be more accurate and the calculation of profits obtained by companies from 
the various types of product offered. 

 An accurate costing system can be generated by the activity-based 
costing (ABC) system. ABC system identifies costs that occur in the company and 
then the costs are charged to the activities that use the costs, followed by determining 
the cost driver of each activity. The cost per activity is divided by quantity of the cost 
driver to get the rates, then the rates are multiplied by the quantity of cost allocation 
used by each product and is charged to the final product. Accurate product costs 
determination provides information on which products are more profitable and helps 
the company to take action in the future. 

 This research was conducted through a case study approach in a 
company using analytical descriptive methods. This research method is carried out 
by means of field research, namely interviews, observation, documentation and 
library research. The research unit is CV Anugerah Sukses Gemilang. The company 
engaged in jeans washing services located in Nanjung, Cimahi. 

 The application of activity-based costing follows the steps according 
to Horngren, et al. There are 12 identified activities in which there are 11 primary 
activities and one secondary activity. The secondary activity is allocated to the 
primary activities according to the use of activities. At the 11 primary activities, 
there are four activities that are not allocated, thus the main activities charged to the 
final product are seven activities. The final service is a pants model that is produced 
through the washing process. Two most profitable models are bio bleach and bio 
models. Both models have the highest profit margins compared to other models, 
therefore it is advised for companies to maintain and proffer both models. 
Companies are advised to offer a bio model to consumers who request a garment 
model. To become cost-efficient, companies are advised to maximize outsource 

models that are not discussed in this study. 

Keywords: Activity-based costing, service costs, profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam suatu industri jasa semua perusahaan di dalamnya pasti akan saling bersaing 

untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya. Perusahaan yang cerdik dalam 

mempertahankan konsumennya untuk tidak beralih ke perusahaan lain merupakan 

perusahaan unggul dalam industrinya. Perusahaan yang memiliki keunggulan 

kompetitif dalam bentuk keunikan produk dan jasa ataupun memiliki harga yang 

lebih murah akan memenangkan persaingan. Tujuan sebuah perusahaan selain untuk 

mempertahankan konsumen dan memenangkan persaingan adalah mendapat 

keuntungan.Menjual produk dan jasa lalu mendapat keuntungan atas produk dan jasa 

yang dilakukan merupakan tujuan paling utama dari sebuah perusahaan. Untuk 

mendapatkan keuntungan yang diharapkan maka perusahaan harus bisa menentukan 

produk mana yang menguntungkan dan kurang menguntungkan, oleh karena itu 

diperlukan penghitungan biaya yang terjadi selama proses jasa dilakukan untuk 

mendapatkan harga pokok produk dari masing-masing produk dan jasa. 

 Penggunaan celana jeans sudah ada sejak lama dan awalnya berasal 

dari seorang imigran asal Bavaria bernama Levi Strauss.Awalnya celana jeans dibuat 

menggunakan bahan kanvas bagi para pekerja tambang karena memiliki tekstur yang 

kuat, tidak mudah robek, dan kaku.Namun bahan yang digunakan kurang bagus 

sehingga celana diperbaharui menggunakan bahan yang dipesan dari Italia yang 

disebut genes dan sekarang lebih akrab disebut jeans. Sejak saat itulah diberi nama 

celana jeans hingga sekarang. Jeans baru dikenal luas oleh masyarakat terutama 

setelah perang dunia ke dua dan dijadikan sebagai pakaian yang modern hingga 

sekarang.Industri jeans sendiri mulai masuk di Indonesia sekitar tahun 90-an. Seiring 

berjalannya waktu, kenyamanan jeans terus ditingkatkan.Pemakaian jeans semakin 

menyebar dan semakin berkembang. 

Persaingan merupakan hal yang tidak dapat dihindari dalam setiap 

industri, tidak terkecuali industri washing jeans.Perkembangan industri jeans pada 

era milenial sudah semakin meningkat.Hal ini dipengaruhi salah satunya oleh budaya 

masyarakat saat ini yang menginginkan semuanya serba praktis. Celana jeans yang 
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semakin beragam model dan warnanya dapat dikembangkan sejauh ini dikarenakan 

proses washing. Proses washing dapat menghasilkan produk akhir celana jeans yang 

sangat bervariatif. Selama proses pencucian, jeans melewati berbagai proses aktivitas 

dan menggunakan obat kimia yang berbeda-beda sesuai dengan hasil yang 

diinginkan oleh pelanggan, sehingga penentuan biaya harus dihitung dengan cermat 

dikarenakan biaya yang terjadi untuk setiap desain jeans akan berbeda. Penghitungan 

biaya yang akurat dapat membantu perusahaan untuk bertahan dalam persaingan. 

Persaingan pada industri washing jeans sangat ketat dan tidak dapat menaikan harga 

sesuai keinginan sendiri. Penetapan harga mengikuti harga pasar dan kisaran normal 

yang diberikan oleh para pesaing. 

 CV Anugerah Sukses Gemilang (ASG) merupakan pabrik washing 

garment yang terletak di Nanjung,Cimahi.CV ASG dalam menjalankan usahanya 

selalu memberikan pelayanan terbaik. Pelayanan yang diberikan oleh CV ASG 

adalah kecepatan dan ketepatan dalam menyelesaikan permintaan pelanggan karena 

pabrik ini menjalankan usahanya selama 24 jam sehari yang dibagi menjadi tiga shift. 

Kecepatan dalam mencuci menjadi kelebihan dari CV ASG dibandingkan dengan 

para pesaingnya. CV ASG menggunakan market based yaitu mengikuti harga 

pasaran yang memiliki kisaran harga jual seperti pesaingnya serta CV telah berdiri 

selama 10 tahun, oleh karena itu pihak CV berpikir bahwa selama ini telah mendapat 

keuntungan, sehingga belum pernah melakukan perhitungan harga pokok jasanya.  

Dalam proses pemenuhan pemesanan, CV ASG menerima celana-celana jeans dari 

perusahaan tekstil lalu mencuci serta memproses sesuai dengan keinginan pelanggan 

dan menghasilkan pola atau efek baru terhadap jeans. Proses washing menggunakan 

bahan-bahan kimia untuk menambah efek dan softener untuk meningkatkan tekstur 

lembut dan nyaman. Dalam pengoperasiannya, CV ASG dihadapkan pada berbagai 

tipe proses washing dan aktivitas sehingga memerlukan pengalokasian biaya secara 

akurat yang dapat menentukan harga pokok jasanya. Maka cara yang tepat dalam 

menentukan harga pokok adalah dengan menerapkan ABC pada CV ASG. 

 Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

pada CV ASG menggunakan ABC untuk menghitung pembebanan biaya yang terjadi 

pada proses pencucian celana jeans dan penghitungan besar kecil keuntungan yang 

diperoleh oleh perusahaan dari berbagai jenis jasa yang ditawarkan. Untuk itu 
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Menggunakan  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka masalah yang 

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja biaya yang terjadi pada CV ASG? 

2. Bagaimana perhitungan harga pokok jasa CV ASG selama ini? 

3. Bagaimana perhitungan harga pokok jasa CV ASG dengan menggunakan 

metode activity based costing system? 

4. Bagaimana peranan activity based costingsystem dalam perhitungan harga 

pokok jasa untuk mengetahui produk jasa yang menguntungkan dan 

kurang menguntungkan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan jawaban atas masalah-masalah yang 

telah disebutkan sebelumnya, yaitu: 

1. Untuk mengetahui biaya yang terjadi pada CV ASG. 

2. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok jasa CV ASG selama ini. 

3. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok jasa CV ASG dengan 

menggunakan metodeactivity based costing system. 

4. Untuk mengetahui peranan activity based costing dalam perhitungan harga 

pokok jasa untuk mengetahui produk jasa yang menguntungkan dan 

kurang menguntungkan.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai kalangan 

yaitu, sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis, dapat menjadi sarana untuk menambah wawasan yang 

berkaitan dengan materi yang diteliti. 

2. Bagi perusahaan, sebagai masukan dalam menentukan harga pokok yang 

akurat  
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3. Bagi pihak lain, diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan serta menjadi referensi dan masukan bagi penelitian yang 

serupa.  

1.5 Kerangka Pemikiran 

Dalam menjalankan usaha, suatu perusahaan harus memperhatikan 3P.Unsur 3P 

adalah tiga faktor utama yang dapat menjadi dasar pedoman dalam memajukan 

kinerja suatu perusahaan.3P merupakan singkatan dari people, planet, dan 

profit.Unsur 3P yang pertama adalah people.Manusia yang berperan dalam suatu 

perusahaan agar perusahaan dapat terus bertahan dan berkembang.Manusia memiliki 

andil yang besar dalam perusahaan jasa karena terlibat langsung menyampaikan 

produk ke pelanggan.Fungsi manusia sebagai bagian dari pelayanan tidak dapat 

digantikan.Unsur 3P yang kedua adalah planet.Kita harus memperhatikan 

lingkungan sekitar selama perusahaan menghasilkan output.Air, udara, dan tanah 

harus dijaga kelestariannya, jika tidak dapat menghambat bahkan menghentikan 

kegiatan perusahaan.Oleh karena itu setidaknya polusi dan limbah yang dihasilkan 

harus diminimalisir.Unsur 3P yang terakhir adalah profit.Bisnis yang berkelanjutan 

adalah bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan secara terus menerus. Pentingnya 

mengetahui profit tiap jasa agar bisa menentukan jasa yang menguntungkan dan 

merugikan. Untuk mengetahui profit butuh mengetahui biaya yang dibebankan pada 

objek tersebut lalu dibandingkan dengan harga jualnya. Dalam penentuan biaya 

dibutuhkan metode penghitungan yang tepat. Salah satunya adalah penghitungan 

biaya menggunakanactivity based costing system. 

 Activity based costing system adalah salah satu cara penghitungan 

biaya yang dibebankan pada masing-masing aktivitas dengan alokasi dasar yang 

berbeda-beda pada setiap aktivitasnya.Menurut (Blocher, Stout, & Cokins, 2016, p. 

130) Activity based costing system is a costing approach that assign resource costs 

to cost object such as products ,services ,or customers based on activities performed 

 Sistem penghitungan ABC timbul dikarenakan kebutuhan 

manajemen akan informasi akuntansi yang dapat mencerminkan konsumsi sumber 

daya dalam berbagai aktivitas untuk menghasilkan produk secara akurat. Penggunaan 

ABC sangatlah cocok dan dibutuhkan pada perusahaan yang menghasilkan produk 
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bervariasi.Dengan menggunakan metode ini diharapkan dapat mengurangi bahkan 

menghilangkan aktivitas yang tidak bernilai tambah. 

 Langkah penerapan activity based costing system adalah menentukan 

cost object. Berdasarkan penelusuran ke objek biaya, biaya dikelompokkan menjadi 

dua kategori yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung 

merupakan biaya yang mudah ditelusuri ke cost object. Setelah menghitung biaya 

langsung dan dibebankan pada cost object, biaya tidak langsung dihitung dan 

dialokasikannya sesuai aktivitas (cost pool). Cost pool digunakan untuk 

mempermudah manajemen dalam membebankan biaya-biaya yang timbul. Cost pool 

berisi aktivitas-aktivitas yang biayanya memiliki hubungan sebab-akibat yang sama 

antara cost driver dengan biaya aktivitas. Tiap-tiap cost pool berisi biaya dari 

aktivitas yang sejenis (homogen). Semakin tinggi tingkat kesamaan aktivitas yang 

dilaksanakan dalam perusahaan, maka semakin sedikit cost pool yang dibutuhkan 

untuk membebankan biaya-biaya tersebut. Dari cost pool dapat ditentukan tarif per 

aktivitas (cost pool rate). Tarif per aktivitas dihitung dengan rumus total biaya tidak 

langsung untuk kelompok aktivitas tertentu dibagi dengan dasar pengukuran aktivitas 

kelompok tersebut (cost driver). Setelah mendapat tarif per aktivitas, dikalikan 

dengan kuantitas cost driver tiap aktivitas yang digunakan oleh setiap cost object. 

 Menurut Willie Sutton 

which in the world of business means the most profitable activates, rather than 

wasting valuable time on less lucrative on yang artinya kita harus berfokus pada 

letak uang dalam dunia bisnis dengan memilih aktivitas yang paling menguntungkan, 

daripada menghabiskan waktu pada aktivitas yang tidak begitu menguntungkan. 

Dalam menentukan aktivitas dibutuhkan pemicu biaya yang tepat pula agar 

dialokasikan secara tepat. Klasifikasi biaya berdasarkan cost hierarchy menurut 

(Datar & Rajan, 2018, p. 83)dibagi menjadi empat tingkatan yaitu pertama output 

unit- -level costs are the costs of activities performed on each 

yang artinya biaya akan bertambah sesuai 

dengan jumlah jasa yang diselesaikan. Kedua, batch- -level costs are 

the costs of activities related to a group of units of a product or service rather than 

yang artinya tidak tergantung dari jumlah 

unit yang dihasilkan melainkan berdasarkan kelompok unit. Ketiga, product-
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-sustaining costs) are the costs of 

activities undertaken to support individual products or services regardless of the 

yang artinya biaya yang digunakan untuk 

mendukung dan menunjang sebuah jasa terselesaikan. Contohnya adalah biaya 

mendesain sebuah produk yang akan diselesaikan melalui jasa. Keempat, facility-

cannot trace to individual products or services but that support the organization as a 

yang artinya biaya yang dikeluarkan untuk mendukung dan menunjang 

seluruh aktivitas perusahaan dan tidak dapat ditelusuri. Contohnya biaya 

keamanan.Dengan mengetahui harga pokok produk yang tepat bagi masing-masing 

model maka perusahaan dapat mengetahui model yang menguntungkan dan kurang 

menguntungkan, lalu perusahaan dapat menentukan tindakan yang akan diambil 

untuk masing-masing model. 
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